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RINGKASAN

Darma Aman (1 211 02 045). Kandungan Bahan Kering dan Bahan Organik Bokhasi
Kulit Buah Markisa yang Dicampur Dedak Padi pada Level yang Berbeda.
(Dibawah Bimbingan Efrain Japin Tandi sebagai pembimbing Utama dan Rohmiyatul
Islamiyati schagai Pembimbing Anggota),

Penclitian ini berujuan uniuk mengetahui kandunpan bahan kering dan bahan
organik kulit buah markisa dengan dedak padi yang difermentasi menjadi bokhasi

Penclitian dilaksmmka-n pada bulan juli 2007. Bertempat di Kompleks Balit
sereal, maros.

PPenelitian menggunakan kulit buah markisa, dedak padi, EM-4 dan air sumur,
Penelitian menggunakan 4 perlakuan dan 4 ulangan,

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) vang terdiri dari 4
(empat) perlakuan dan 4 (empat) ulangan vaitu : Perlakuan | {A) 2 kg kulit buah mrkisa +
EM-4 0,2%, Perlakuan Il (B) 2 kg kulit buah markisa + 5% dedak padi + EM-4 0,2%,
Perlakuan [II (C) 2 kg kulit buah markisa + 10% dedak padi + EM-4 0,2%, Perlakuan IV
(D) 2 kg kulit buah markisa + 15% dedak padi + EM-4 0,2%,

Hasil sidik ragam :'r'.lt;‘:nuﬂjukkﬂn bahwa bokhasi kulit buah markisa yang dicam pur
dedak padi tidak berpengaruh nyata terhadap bahan kering dan bahan organik. Rata-rata
bahan kering yaitu A = 59,96%, B = 65,54%, C = 65,14%, dan D = 63,43%, sedangkan
bahan organik yaitu A = 87,77%, B = 87,99%, C = 88,59%, dan D = 88,20%.

Disimpulkan bahwa bokhasi kulit buah markisa di campur dedak padi tidak

berpengaruh nyata terhadap kandungan bahan kering dan bahan organik.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang .
Produktivitas ternak ruminansia sangat tergantung pada ketersediaan hijauan
pakan. Namun demikian, produksi hijauan pakan itu sendiri sangat dipengaruhi oleh
kondisi musim.  Pada musim penghujan, produksi hijauan sangal melimpah, tetapi
padd musim kemarau terjadi kondisi sebaliknya.
Mengatasi hal tersebut, perlu upaya mencari sumber-sumber pakan alternatif,
Bahan pakan alternatif, schaiknya tidak dibutuhkan atsu dikonsumsi oleh manusia
serta tersedia cukup banyak. Sumber pakan yang dapat dimanfaatkan adalah bahan-
bahan yang berasal dari limbah pertanian dan industri. Limbah pertanian dan industri
yang dapat dimanfaatkan scbagai sumber pakan bagi ternak ruminansia, cukup
banyak tersedia. Salah satu diantaranya adalah kulit bush markiss, Sulawesi Selatan
dikenal schapai daerah penghasil buah markisa terbesar di Indonesia. Beberapa
dacrah di Sulawesi Selatan yang mengembangkan pertanaman markisa dengan areal
vaing cukup luas diantaranya Kabupaten Gowa, Kabupaten Sinjai, dan Tana Toraja.
Untuk dapat memanfaatkan kulit buah markisa sebagai pakan ternak secara
optimal, diperlukan informasi rinci tentang potensi ketersediaan bahan tersebut serta
kandungan gizinya.
kulit buah markisa mengandung pati 11,21%, tanin 0,02%, selulosa |8,68%,
hemiselulosa 9,32% dan lignin 28,19% sedangkan buah afkir markisa mengandung

pati 7,72%, tanin 0,03%, selulosa 16,77%, hemiselulosa 10,175% dan lignin 32,42%.
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Permasalahan

Produksi kulit bush markisa melimpah, tetapi penggunaannya sebagai pakan
lhE]er'n bisa memberi nilai yang optimal bagi ternak. Hal ini karena masih ada faktor
pembatas yait nilai kecernaannya yang rendah, Termak ruminansia membutuhkan
pakan dengan kandungan nutrisi yang cukup sedangkan kandungan nutrisi kulit buah
markisa  sangat rendah,  unk e dilakukan  fermentasi | EM-4 (Effective
micravrganism -4) pada kulit buah markisa yang ditambahkan dedak padi agar dapat

memperbaiki kandungan nutrisinya,

Hipotesis
Diduga bahwa proses fermentasi kulit bugh markisa menjadi bokhasi dengan

menggunakan dedak padi dapat meningkatkan kandungan bahan kering dan bahan

organik.

Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mergetahui kandungan bahan kering
dan bahan organik kulit bush markisa dengan dedak padi yang difermentasi menjadi
bokhasi.

Kegunaannya adaleh sebagai bahan informasi bagi semua pihak, khususnya
kepada peternak tentang kemungkinan penggunaan kulit buah markisa yang

difermentasi dengan dedak padi




TINJAUAN PUSTAKA

Gambaran Umum Tanaman Markisa

Markisa merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura yang bersifat
perennial dan diprioritaskan pengembangannya sebagai sumber devisa non migas.

Tuksonom tanaman markisa menurt Hanna ( 1988) adalah scbyai berikut

[Jevisio » spermathophyla

Sub Divisio : Anglospermag

Klass : Dycotyledoneac

Sub class : Thalam Florac
Bangsa : Violalis

Suku : fassiffloraccac

Marpu 3 : Passiflora

Jenis : Passiflora Edulis Sims

Di Indonesia dikenal dua jenis tanaman markisa yaitu markisa besar atau
disebul juga buah erlis dan markisa kecil atau disebut juga buah sivh. Di Sulawesi
Sclatan yang dikenal banyak adalah buah siuh (Passiffora Edulis Sims) yang banyak
berasal dari derah sub tropis, sehingga di Indonesia hanya bisa tumbuh pada dataran
tinggi. Tanaman siuvh tumbuh baik di dacrah pegunungan dengan ketinggian 800 -

1750 m diatas permukaan laut (Rismunandar, 1986), Di daerah dataran rendah

tanaman siuh masih tumbuh tetapi kurang berbuah atau sama sekali tidak berbuah.




Dacrah penghusil buah markiss di Sulgwes; selatan adalah kecamotmn
Tinggimoneong dan Toempobulu Kbupaten Gowa, selain it juga terdapat di
Kubupaten Sinjai, Enrek uhg dan Tana Toraja. Luas perianaman markisa di
Kabupaten Gowa dokelola PT, Markisa Segar maupun kebun p!am;u' direncanakan
mencapal 1500 ha dengan proyeksi produksi tahun 1988 sebesar 9.895 ton sari buah
(Anonim, | 987,

Intensifikasi yang telah dilakukan pad tahun 1979 - tahun 1983 di Kecamatan
Tinggimoneong Kabupaten Gowa Sulawes Selatan telah memberikan hasil yang
cukup baik. Jumlah tanaman markisa yang berbuah di daerah ini sebanvak
13.924.135 pohon dengan produksi buah sebanyak 978.353.270 buah setiap tahun
{Nadjib dan Baharuddin, | 983).

Bagian-bagian buah markisa yang telah dipisahkan dari buah markisa adalah
kulit buah 51%, biji 21%, dan sari buah 28.8% (Murray, dkk . 1972). Limbah
pei‘i‘rEuatan sari buah markisa yang dapat diman faatlan scbagai bahan pakan adalgh
kulit buah, biji serta ampas dari hasil penyaringan dari buah markisa (Pabia, 1991]).

Potensi produksi limbah buah markisa yang berasal dari pabrik pengolahan
sari buah markisa cukup besar dan cocok untuk dijadikan pakan ternak ruminansia,
untuk mencegah terjadinya pencemaran lingkungan oleh limbak tersebut (Djarre, dkk.
1994}, kadar protein kasar kulit buah markisa lebih tinggi dari kadar protein kasar

pucuk tebuh, jerami jagung dan jerami padi.




Ditinjau dari komposisi kimianya, kulit buah markisa potensial d igunakan
sebagai pakan ternak ruminansia, namun tidak dapat diberikan sebapai pakan tunggal,
Ternak ruminansia memerlukan protein dalam ransum nya minimal 7 - 8% (Tillman,
dkk, 1991).

Hasil penelitian yang dilakukan Amril, Jkk {1987) menyatakan bahwa
kandungan gizi kulit buah markisa pada berbagai perlakuan adalah schagai berikut :

Tabel 1 : Rata-rata Kandungan Zat Gizi Kulit Buah Markisa

Zat Makanan Perlakusr
Segar Kering T Silase
| Bahan kering {(Yalotal) 16,81 RE.3B 21,07
~ Pralein Kasar (% 1R .65 E ¥ 3,54
CONDE (W% BK)Y | snTe 5595 | 3764
T ADE (%K) 38,01 17.U8 ' 18,96
Hmiselulnsa (% BE) 18,78 17,97 18,68

Sumber : Amril, dkk. 1987

Kulit buah markisa mengandung pati 11,21%, Tanin 0,02%, Selulosa | 8,68%,
Hemiselulosa 9,32% dan Lignin 28, 19% sedangkan buah afkir markisa mengandung
pati 7,72%, Tanin 0,03%, Selulosa 16,77%, Hemiselulosa 10,175% dan Lignin
32,42% (Syahrir, dkk. 1994). Kulit buah dan buah afkir markisa lebih baik digunakan
schagai bahan makanan bagi ternak ruminansia, sedangkan biji bunh markisa lebih

baik digunakan sebagai pakan untuk ternak unggas. Peruntukan biji buah markisa




ackalah sdalah sehagai griv mengingat pantikelnva yang keras sera kandungan lemak
yung wukup linggi,

Kulit buah markisa mengandung protein kasar | 1,27%, scrat kasar 38 89%,
lemak 3,33%, BETN 32,27%, abu 9,24%, kalsium 0,68%, dan phospor 0,88% _

{ Tomgdilinting, «kk. 1994,

Menurut Yenni (1998) dalam Lumenna (2001) menyatakan bahwa berat per
buah markisa utuh rata-rata 46,19 gram sedang berat sari buah per buah rata-rata
|'1,54 gram, maka berat kulit perbuah rata-rata 34,65 gram atau perbuah markisa berat
kulitnya dapat mencapai 74,17%.

Tabel 2 : Produksi Buah Markisa Di Sulawesi Selatan tahun 2002-2003 (ton).

Kabu Fﬁl:n 20402 2003
Takalar 70,294 -
Gowa 6.96Y9 10.225
Enrekang 303 101
Luwu |).638
Sinjai - 5.647
Talor . 805
Jumlah 86.294 16.777

Sumber @ Statistik Pertanian dan Hortikultura 2002 dan 2003.




Tabel 3 : Rata-rata Perseniase Dari Bagian-bagian Buah Markisa Tahun

2002 - 2004 (ton)
[Bagian buah — [2002 13603 ' 2004
[ Kulit Buah { 51%) | 44.009.94 8.556,27 3025304
B2y 17,1588 33534 118.634,4
Sari buah (28,8%) | 24.852.6 4.831,7 | 70.840,7

Al o | "
Sumber : Statistik Pertanian da | lorikaliura 2002 = 2004

Effectil Microorganisore -4 (EM-4)

Effectif mikroorganisme—4 (EM-4) merupakan kultur campuran dari berbagai
mikroorganisme vang menguntungkan bagi pertumbuhan. EM-4 diaplikasikan
schagai inokulum untuk meningkatkan keragaman populasi mikroorganisme
{Wididana dan Higa, 1993). Selanjutnya Sudarsono { 1999) menyatakan bahwa, EM-
4 adalah cairan yang berwarna coklat dengan aroma khas, Apabila aroma tidak sedap
berarti mokroorganisme yang ada di dalam sudah mati atau tidak aktif lagi.

EM-4 terdiri dari 4 jenis mikroorganisme utama yaitu fotosintetik, ragi,
Lactobucillus dan Actinomyeetes. Bakteri folosintetik berfungsi untuk meningkatkan
nitrogen dari udara bel:n_as. Ragi berfungsi untuk memfermentasikan bahan organik

menjadi senyawa-senyawa organik. Lacrobacillus berfungsi untuk mem fermentasikan

. bahan-bahan organik menjadi senyawa-senyawa asam laktat, Sedangkan

Actlinomycetes berfungsi untuk menghasilkan senyawa-senyawa antibiotik yang

bersifut toksin serta dapat melarutkan ion-ion mikro lainnya (Zebua, 1999),




Cara kerja EM-4 adalah menckan pertumbuhan bakieri pathogen,
meningkatkan ketersediaan nuirisi, meningkatkan aklivitas mikroorganisme
indigenous yang menguntungkan, EM-4 memfermentasikan bahan organik dan
melepaskan hasil fermentasi berupa gula, alkohol, vitamin, asam laktat, asam amino,
dan senyawa-senyawa organik lainnya. (Wididana dan Higa, 1993). |

EM-4 dapat memfermentasikan bahar arganik, dalam kondisi aerobik,
Fermentasi berlangsung secara cepal schingga suhu meningkat. Suhu dipertahankan
sekitar 35 C - 45 C, bila suhu naik melebihi 50 C maka bokhasi perlu di bolak-balik
dan diaduk sehingpa udara masuk dan suhunya turun (Wididana dan Hi ga, 1993),

Priyadi (1995), menyaiakan bahwa kadar lignin dan selulosa mengalami
penurunan setelah fermetasi dengan EM-4, yan & merupakan akibat kerja bakteri vang
terkandung dalam EM-4 yaitu Lactobacitlus serta Actinomycetes dan jamur pengurai

selulosa yang mendegradasi bahan orpanik tersebut, pendegradasian lignin oleh EM-4

- dapat menguntungkan untuk ternak ruminansia. akan letapi penguraian selulosa dapat

merugikan apabila hasil uriannya terlarut dan hilang selama fermentasi berlangsung,

Dedak Padi Scbagai Campuran Makanan ternak

Dedak padi adalah salah satu campuran bahan makanan temak yang berasal

dard produksi limbah pertanian yang diperoleh melalu proscs penggilingan padi.
Dedak padi merupakan salah salu sumber bahan makanan temak disamping jagung

dan bungkil kedelai, Ditinjau dari komposisi kimianya dedak padi dapat dipakai




sebagai sumber energi dan protein schingga dapat mengganti jagung dan bungkil
kedelai (Tillman, dkk. 1998)

Dedak padi adalah bahan makanan yang mudah tengik karena banyak
mengandung lemak (Fat), Dedak juga mengandung Enzim lipase penyebab
ketengikan karena mudah menggumpal, apalagi jika bahan ini sering lerkena sinar
mmatabiari, lembab atau terkena air, maka akan eepat sckali menggumpal dan tengik
{Anonim, 1981).

Kandungan nutrisi dedak padi adalah bahan kering 86%, lemak kasar 42%,
seral kasar 17.0%, protein kasar 8,6%, abu 12,6%, kalsium 0,1% dan fospor 1,7%

(Tillman, okt 1998),

Fermentasi Pakan Ternak

Fermenyasi merupakan suatu proses biokimia yang menghasilkan energi
melalui senyawa organik (Suwaryono dan Ismeini, 1987), bila dilihat dari bahan yang
digunakan dan bahan pagan yang dihasilkan maka fermentasi dapat pula didefinisikan
sebagai proses pemecahan bahan-bahan crganik oleh mikrooreganisme yang
menghasilkan komponen-komponen yang diinginkan.

Morman (1988), menyatakan bahwa fermentasi timbul sebagai hasil
metabolisme anaerob. Untuk hidup semua mikroorganisme membutuhkan sumber
energi yang dioeroleh dari metabolisme bahan pangan dimana organisme berada

didalamnya, Bahan baku energi yang paling banyak digunakan adalah glukosa.




Fwrmentasi merupakan proses penguraian atay perombakan bahan organik
yang dilakukan dalam kondisi tertenty ojel mikrootganisme fermentatif. Kondisi
lingkungan yang mendukung fermentasi antara lain (1} derajat keasaman atau pH
rendah berkisar ahtar 3-4; (2) Kandungan gula yang tinggi: (3) kandungan alr sedang
antara 30-50%; (4) kandungan anti oksiden dari tanaman rempah dan obat-obatan; (5)
adaiya mikroorganisme fernentasi [Annni;n, 2004).

Menurut Fardiaz (1992), proses fermentasi sering didefinisikan sebagai
pemecatian karbohidrat dan asam amino secara angeroh vaitu tanpa memerlukan
oksigen. Senyawa yang dapat dipecah dalam fermentasi terutama adalah karbohidrat,

sedatigkatt asam amino hanya dapat difermentasikdh oleh beberapa jenis baktari

lertelilu,

n




MATERI DAN METODFE PENELITIAN

Walto dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Jul; 2007, yang terdiri dari dua
tahap yditu tahap pertama, fermentasi kulit buah markisa di Kompleks Balit Sereal,

Matos dan tahap kedua yaitu analisis kandungan lignin di Laboratorium Kimia

Mikanar Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar,

Muteri penelitian

Alat-alal yang digunakan adalah parang, oven, gla penguiling. alat pengaduk,
tenda plestik, ember, thermometer, gelas wkur, pelas piala, plasuk klip, pH meter,
kertas label. twnur, dan timbangan,

Bahon-buhan yang digunakan adalab kulit buah markisa, dedak padi, air,

-4,

Metode Penclitian

Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan dengan susunar perlakuan sebagai berikut :

A, 2 kg kulit buah markisa + EM-4 0,2%

B. 2 kg kulit buah markisa + 5% dedak padi + EM-4 0,2%

C. 2 kg kulit buah markisa + 10% dedak padi + EM-4 0,2%

D. 2 kg kulit buah markisa + |3% dedak padi + EM-4 0,29%
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Pelaksnaan Penelitian

- LM -4 diaktilkan
| EM-4 + 20 gr pula pasir + air sumur sam pai 1000 ce)
dibiarkan selama 24 jam.

¥

Pengenceran
EM-4 aktil' + air sumur dengan perbandingan | : §

I kg kulit buah markisa + 5%, 10%, 15% dedak padi

L
Adonan di campur merata }

Denpgan kadar air 30% (lembab, wetapi bila dipengpam
tidak menggumpal )

Di buat gundukan dan di tutup dengan karung
goni lalu dibiarkan selama 4 hari

[ Diangin-anginkan dan siap digunakan |

Gambar | . Skema Pembuatan Bokhasi (Sudarsono, 1999)




Kulit bualy markisa yang telah dikeringkan, digiling. EM-4 0.2 % diaktifkan
dengan ditambahkan 10 gram gula pasir  kemudian diencerkan dengan air sumuyr
dengan perbandingan 1:5 ( 75 ml EM-4 + 375 ml air ), lafu didiamkan selama 24 Jam,
kemudian ditambahkan pada campuran kulit buah markisa dan dedak padi pada level
5%, 10%, dan |5%. Masing-masing perlakuan dicampur sccara homogen dan
digundukan kemudian ditutup dengan tenda plastik hingga kedap udara dan
didiamkan selama 4 hari, bila suhu diatas 50° € gundukan dibalik, kemudian
mengamati secara organoleptik dan selanjutnya mengambil sampel secara acak dari
hasil fermentasi bahan tersebut sesuai dengan jumlah yang diperlukan untuk
selanjutnya dianalisis di laboratorium kimia makanan ternak untuk mengamati

kandungan bahan kering dan bahan organik kulit buah markjsa.
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Parameter yang diu kur

Parameter yang diukur pada penclitian ini adalah kandungan bahan kering dan
bahan organik pada kulit buah markisa. Penentuan bahan kering dan bahan organik
sesuai dengan pelunjuk AOAC { 1980), yaitu:

I. Penentuan kadar bahan kering

8. Menimbang kantong (a gram)

b. Sampel sebanyak 100 g dimasukkan kedalam kantong dan dicatat
berat sample bersama kantong (b gram)

c. Kemudian dikeringkan di dalam oven pada suhu 105 °C dan setelah
kering didinginkan di dalam desikator dan ditimban £ kembali (c gram)

Rumus yang digunakan adaluh :

BK = c=a x 100%

b-a

Keterangan :
a = Berat kantong kosong (g)
b = Berat kantong kosong + sample sebelum di oven (g)

¢ = Berat kantong + sample setelah di oven (g)

2. Penentuan kadar bahan organik

a. Cawan porselin bersama sample dalam penctapan bahan kering

dimasukkan ke dalam tanur listrik.

14




b, Suhunya diatur menjadi 600" C kemudian dibiarkan 3 jam sampai

menjadi abu

¢. Dibiarkan agak dingin kemudian dimasukkan kedalam desikator selama

30 menit kemudian ditimbang (d gram).

kKadar Abu = d-a x 100%
b-a
BO =100% - Kadar abu
Keterangan :
8 = Berat cawan kosang (g)
b = Berat cawan + sample setelah dioven (g)

d = Berat cawan + sample selelsh ditanur

Pengolahan data

Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap

(RAL) menurut Gasperz (1991).
Model matematikanya adalah :

Yii = ¥ij = p+ 1i + Eij




keterangan :

Yij = Nilai pengamatan

1= Rata-rata umum ( nilai tengah)

th= Pengaruh perlakuan ke-i(i=1,2, 3,4

Eij = Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

Apabila perlakuan berpengaruh nyata, maka dilakukan Uji Beda Nyata

Terkecil (BNT) YGasperz, 1991)




HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Uninm Hausil Fermentasi

Berdasarkan  pengamatan fisik yang dilakukan
 bokhasi kulit
pada Tabel 4,

terhadap hasil fermentasi
buah markisa dengan dedak padi pada level yang berbeda dapat dilihat

Tabel 4. Hasil Pengamatan Fisik yang Meliputi Warna, Bau, Tekstur, Jamur,
Bokhasi Kulit Buah Markisa dengan Dedak Padi pada Level yang

Berbeda,
[ Perlakuan Parameter
Wama Bau Tekstur Suhu
A Coklat Menyengat Keras 38,82
B Coklat muda Menyengat Lunak 14,59
C Coklat muda Menyengat Lunak 35,45
|_ D Coklat muda Menyengat Lunak 37,76

sumber : Data hasil Penelitian, 2007

Berdasarkan Tabel 4. diatas terlihat bahwa keadaan fisik kulit buah markisa
yang telah difermentasikan dengan dedak padi selama 4 hari menunjukkan hasil
bahwa warna pada pelakuan A yaitu berwarna coklat, B, C, dan D berwarna coklat
muda. Adanya perbedaan warna mungkin disebabkan oleh adanya kandungan tanin
pada kulit buah markisa dan penambahan dedak padi pada level yang berbeda,
dimana semakin banyak dedak maka warna yang dihasilkan akan semakin muda, Hal

ini sesuai dengan pendapat Mc Donald (1973), menyatakan bahwa perubahan warna

)




yang terjudi dalam proses fermentasi ada hubungannya dengan panas fermentasi yang

dihasilkan sehingea menpubah strukiur kuli,

Bau khas yang dihasilkan pada setiap perlakuan menghasilkan bau yang
menyTheat, bau menyengat ini mungkin disebabkan karena adanya penambahan
dedak padi yang merupakan bahan pengawet. Hal ini sesuai dengan pendapat Holmes
(1980} yang menyatakan bahwa bahan pengawet atau zat pengawel adalah zat yang
ditambahkan ke dalam makanan yang menghambal, mencegah dan melindungi
makanan terschut dari-pembnhan yang lidak diinginkan. Agar fermentasi dapat
berjalun dengan lancar dan cepat maka ditambahkan bahan penpawet seperti dedak
padi untuk memperbesar jumlah asam lakiat yang dihasilkan oleh bakteri pembentuk
asam. Dedak padi juga merupakan sumber karbohidrat untuk fermentasi bakteri. Hal
ini juga sesuvai denpan pendapat Fardiaz (1992) yang menyatakan bahwa fermentasi
adalah semua peristiwa dan proses yang berdasarkan atas kerja enzim dan mikroba
yang memecah karbohidrat menjadi asam lemak terbang, yang berperan dalaml proses
fermentasi umumnya dari jenis kapang, khamir dan bakier,

Campuran kulit buah markisa dan dedak padi yang difermentasikan dengan
EM-4 secara fisik menunjukkan perubahan yang lebih baik yaite sebelum

difermentasi campuran tersebut memperlihatkan tekstur yang keras dan setelah

difermentasi tekstur menjadi lunak. Hal ini disebabkan karena adanya penambahan

dedak scbagai bahan pengawet yang berfungsi sebagai suniber energi untuk EM-4,
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dedak sebagai bahan pengawet berlungsi uniuk memperlambat, mencegah ataw
mengurangi perubalian-perubahan yang tidak diinginkan pada makanan,

Ditinjau dari ada tidaknya jamur, maka pada perlakuan A terlihat jamur yang
lebih banyak dibandingkan dengan B C dan D yang memiliki sedikit jamur. Dari
hasil pengamatan tekstur tersebut masih tergolong baik dan dapat diberikan kepada
termuk. Hal ini sesuai dengan pendapat Norman (1988), yang menyalakan babwa

bahan pakan hasil fermentasi yvang baik memiliki tekstur yang jelas dan tidak

berjamur
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Pengaruh Perlakuan terhadap Kandungan Bahan Kering

Hasil fermentasi selama 4 hari terhadap kandungan bahan kering bokhasi kulit

buah markisa yang dicampur dedak padi pada level yang berbeda dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Kandungan Bahan Kering Bokhasi Kulit Buah Markisa
Yang Dicampur Dedak Padi pada Level yang Berbeda

Perlakuan
LHangan

A (%) b (&) C (%) D (%)
] 61,91 63,75 60,24 6122 |
2 60,87 58,49 69,87 71,13
3 58,89 05,82 HE 8] 60,61
4 58,12 6B, 10 01,62 60,74

Rata-rata 59,96 65,54 65,14 63,43
L

Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata
terhadap kandungan bahan kering bokhasi kulit buah markisa yang dicampur ded:k
padi puda level yang berbeda.

Pada Tabel 5. terlihat bahwa bahan kering pada perlakuan kontrol lebih
rendah dari bahan kering pada perlakuan penambahan dedak padi. Hal ini mungkin
disebabkan karena kandungan bahan kering dari dedak padi yaitu 86 % lebihr tinggi

dari bahan kering kulit buah markisa. Dengan demikian pada saat penambahan
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dedak padi memberikan peningkatan bahan

dengan dedak padi.

Pengaruh Perlakuan terhadap Kandungan Bahan Orpanik

Hasil

kulit buah markisa yang dicampur dedak padi pada level yang berbeda

pada Tabel 6,

Tabel 6. Rata-Rata Kandungan Bahan Organik Bokhasi Kulit Buah Markisa

kering campuran kulit buah markisa

lermentasi selama 4 hari terhadap kandungan bahan organik bokhasi

Yang Dicampur Dedak Padi pada Level vang Herbeda

dapat dilihat

Perlakuan
Ulangan | o
A (%) B (%) C (%) D (%)
g 8784 87.77 |  88.70 88,82
2 87,84 87,84 88,85 88,46
3 88,21 87.84 88,00 87,47
4 87,17 88,50 88,80 88,42
Rata-rata 87,77 87,99 88,59 48,29

Analisis ragam menunjukkan bahwa kendungan bahan kering dan bahan

organik bokhasi kulit buah markisa yang dicampur dedak padi pada level yang

berbeda menunjukkan pengaruh yang tidak nyata .
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Merdasarkan Tabel 6 dapat diliha bahwa perlakuan A memiliki rata-rats

kandungan bahan organik lebih rendah yauu 87, 77%, Sedangkan perlakuan B, C dan
D memiliki rata-rata kandungan bahan organik lebih tinggi yaitu 87,99%, 88,509 dan
88,29%. Perlakuan dengan penambahan dedak padi lebih tingpi kadar bahan
organiknya dibanding kandungan bahan organik pada perlakuan kontrol. Terjadinya
perbedaan kadar bahan organik tersebut discbabkan karena penambahan dedak padi
dimana dedak padi kaya akan nutrient seperi protein, lemak, kalsium, fosfor,dan zat-
za lainnya.  Hal ini sesuai denpan pendapat Kartadisastra (1994), bahwa pakan
mengandung zat nutrisi yang terdiri dari air dan bahan kering, bahan organik terdiri
dari protein, karbohidrat, lemak, vitamin.

Tingei rendahnya kandungan bahan organik pada perlakuan  juga
dimungkinkan oleh aktivitas mikroba pada proses fermentasi yang menyebabkan
lerjadinya pemecahan substrat sehingga mempermudah mikroorganisme yang ada
untuk mencerna bahan organik, dan hasil fermentasi bahan organik melepaskan hasil
fermentasi berupa gula, alkohol dan asam-asam amino dan juga disebabkan oleh
aklivilas jasad renik sehingga terjadi perubahan-perubahan yang mempengaruhi nilai
gizi. Hal ini sesuai dengan pendapat Wilkinson (1988), yang menyatakan bahwa
dalam proses [fermentasijterjadi perubahan yang mempengaruhi nilai gizi yailu
karbohidrat dirubah menjadi alkohol, asam organik, air dan CO2, protein diubah

inenjadi ammonia, amida seria terjadi perubahan wama.

22
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut :

1. Bokhasi kulit buah markisa yang dicampur dengan dedak padi
menghasilkan kualitas (warma, bau, leksiur) yang baik.
2. Bokhasi kulit buah markisa yang dicampur dedak padi pada level yang

berbeda menunjukkan pengarul yang tidak nyata terhadap kandungan
bahan kering dan kandungan bahan orpanik.

Saran

Iiperlukan penelitian lebib lanjut tentang bokhasi kulit buah markisa yang
dicumpur dedak padi yang diberikan langsung pada ternak ruminansia,

23
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‘Lampiran 1. Analisa Sidik Ragam Kandungan Rahan Kering Bokashi Kulit Buah

Markisa { Pasviflora eouliy Fimx) dengan Penambaban Dedak Padi pirtha
Level vang Berbeda,

S T e Perlakvan ' ' _" total
UHang:n i
M i C 3 .
g TS 6191 | 63.75 60,24 6123 I =
2 T enE7 58,40 6O.87T | 71,13
© 3| ses9 | ess2 | 6gAl | G0gl
B 58.12 68,10 61,62 60,74
Jumlah (Y) 239,79 _ 256,16 260,54 253,71 1010,2
[ Rata-rat 59,96 64,54 65,14 63,43
Derajut Bebas
[. DB Total = Banyaknya Pengamatan — |
= J6—| = |3
2. DB Perlakuan = Banyaknya Perlakuan — |
=4-1 =3 :
3. DB Galat = DB Total ~ DB Perlakuan
=15-3 =12
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1. FK

}.r]

7 ” (Tatal Jendral)?
ref Toral Banyeaks walengamatan
=(10102y = 63781,50
i x4

2IKT =3X¥i*-FK

3. JKP

4. JKG

{61,91) + (60,87) + ...+ (60,74 ¥1-63781.50
= 64053,02 - 63781,50
= 271,52

> (Total Perlakuan)®
=

- - FK
-_Q39,':9f+[;5=5.i&f+f1m.541’ + (253,711 - G4040,63

4
= 63856,15 - 63781,50

= 74,65
= JKT - JKP

= 271,52 - 74,65

= 96,87
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-

Kuadrat Tenpah
l. KT Perlakuan =~ = —/&"
DB Periakuan
= 74,65
3
= 24 K8
2. KT Galat -
DB Gelat
= 96,87 = [641
|2
K, Hitung
. ke
I, Hitung = =_2488 = |53
e KTC -
16,41
i <SR F. Tabel |
SK DB JK KT F. Hitung
5% 1%
Perlakuan 3 74,635 24,88 3,49 5,95
1.52™
Galar 12 196,87 | 6.4 |
Total |5 271,52

Keterangan : ™) Tidak berpengaruh nyata (P > 0,05)
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Lampiran 2. Perhilungan dan Daftar Sidik Ragam Kandungan Bahan Organik

Bokashi Kulit Buah Markisa (Passiflora edulis sims) dengan
Penambahan Dedak Padi pada Level vang Berbeda,

Perlakuan I.DE:EI.[
Ulangan
A } c B
1 87,84 87.77 48,70 88,82
2 87,84 87,84 88,85 88,46
3 88,21 87,84 88,00 87.47
4 87,17 88,50 88,80 88,42
Jumlah (Y) 351,06 351,95 354,35 353,17 1410,53
Rata-rata 87,77 87,99 88,59 £8,29
Dtﬁiut Bebas
I. DB Total = Banyaknya Pengamatan — |
=l6=-1 =15
2. DB Perlakuan = Banyaknya Perlakuan — |
=4_] =3
3. DB Galat = DB Total — DB Perlakuan
=15-3 =12




[ Tertes! .fr.'mfmﬂ'}!

I. FK T =
Fxi Total BanyaknyaPengama tan
= (141053 = 12434968
d x4

2.JKT =3 Vi’ - FK

((87,84)° + (87,84)% + ...+ (88,421} - 124349.68

= 124553,61 — 124349,68

203,93

Y (Total Perlakuan)®

KPP =2 - FK
F

= [351.06) + (35195 + (354350 + (355071 - 12434468

4
= |24351,22 - 124344,68

= 354
LIKG = JKT - JEP

= 203,93 - 6,54

= 197.39
Kuadrat Tenguh
]
L. KT Perlakuan - i—-
DB Perlakuan
= 6,54
i
= 2,18
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| 3. KT Galat =_JKG
: D8 Galat

e

=19730 = |§45%
12
F. Hitung
; KTP
. F. Hitun B e = 2] =
| B K1 218 0,13
16,45
| I F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung
5% 1%

. Perlakuan 3 6,54 218 3,49 5,95
| 0,13™
. Galat 12 197,19 | 6,45
; - Total 15 203,93
|

Keterangan : ™) Tidak berpengaruh nyata (P > 0,05)
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Lampiran 3. Iasil ﬁl!n]if‘riﬁﬁﬂﬂdur!guu Pahim Kering dun Balin Organik Bokhasi Kulir
Buah Markisa yang Dicampur Dedak Padi Pady Level Yang Berbeda,

NO.Bogze /LEMT /2007

LABORATORIUM NUTRISI HERBIVORA
NUTRISI DAN MAKANAN TERNAK

FAKULTAS PETERNAKAN

UNIVERSITAS HSANUDDIN

MAKASSAR

Mo, Kods % Nahan Kering ¥ I3ahan Orgunik

[ Al 41,91 .84
2 A2 60,87 754
3 Al 58,80 8821
4 Ad 58,12 87,17
L 331 63,73 .77
6 B2 38,49 K784
o i3 65,82 H7 48
£ 4 68,10 HE,50
9 Cl 60,24 83,70
10 2 EOET BEHS
I 3 o H E4.0
12 4 61,42 B850
13 D1 61,22 8E.82
14 D2 71,13 8246
16, D4 60,74 BE.AZ

Keterangan : Semua Fraksi Dinyatakan Dalam Bahan kering

Makassar, 26 November 2007

Diketahui Oleh Analisis

Ir. H. M rur H. Syam, M.Sc H. Hasanuddin
Nip : 130535943 Nip
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Pertama pada SMP Negeri | Anggeraja Kabupaten Enrckang Lulus tahun 1999,
kemudian masuk Sckolah Menengah Umum di SMU Ntl'gcri | Anggeraja dan Lulus
Tabun 2002, Pada Tahun 2002 Penulis diterima sebapai mahasiswa pada Jurusan
Nutrisi dan  Makanan Ternak, Fakulias Pelernakan  Universitas  Hasanuddin,

Makassar,



